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Abstrak 

Kegiatan membaca dan menulis masih menjadi masalah di sekolah dasar seperti tidak bisa membaca. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis penerapan literasi baca tulis di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus responden 

dan informan kunci guru kelas 5. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket dan wawancara. Analisis 

data melalui reduksi data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian penerapan literasi baca tulis 

gemar membaca dengan persentase 24,1% menunjukkan bahwa penerapan literasi baca tulis yang dilaksanakan 

sekolah secara konsisten dalam 1 minggu sekali belum berjalan dengan maksimal, didukung dengan hasil 

wawancara dengan guru bahwa benar masih banyak siswa yang masih bermain-main saat melaksanakan 

kegiatan literasi di luar kelas. Selanjutnya dalam penerapan membaca kreatif literasi baca tulis dengan 

persentase 43,14% menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih menyukai membaca kreatif karena siswa bebas 

berekspresi dan kreatif dalam membaca. Penerapan pengembangan diri literasi baca tulis dengan persentase 

84,16% bahwasannya pengembangan diri diberikan kepada siswa bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai bakat dan minat siswa sesuai 

ekstrakulikuler yang disediakan sekolah. 

Kata Kunci: Literasi Baca Tulis, Abad-21, Pengembangan Diri 

Abstract 

Reading and writing activities are still a problem in elementary schools such as being unable to read. This study 

aims to analyze the implementation of literacy in elementary schools. This study used a qualitative research 

method with a descriptive approach. The sampling technique used the formula of respondents and key 

informants for grade 5 teachers. The research instruments used were questionnaires and interviews. Data 

analysis through data reduction, data analysis, and drawing conclusions. The results of the research on the 

application of literacy literacy likes to read with a percentage of 24.1% shows that the application of literacy 

literacy that is carried out consistently in schools once a week has not run optimally, supported by the results of 

interviews with teachers that it is true that there are still many students who are still playing around when 

carrying out literacy activities outside the classroom. Furthermore, in the application of creative reading, 

literacy in reading and writing with a percentage of 43.14% shows that students tend to prefer creative reading 

because students are free to express and be creative in reading. The application of reading and writing literacy 

self-development with a percentage of 84.16% that self-development is given to students aims to provide 

opportunities for students to develop and express themselves according to the talents and interests of students 

according to the extracurriculars provided by the school. 

Keywords: Writing and Reading Literacy, 21st Century, Self-Development 

 

1. PENDAHULUAN 

Literasi adalah sebuah fenomena yang sedang marak digaungkan di pendidikan 

Indonesia. Literasi baca tulis adalah salah satu hal terpenting dan wajib dimiliki oleh siswa 

sekolah dasar untuk perkembangan belajar di sekolah dan dalam rangka meningkatkan mutu 

sumber daya manusia (Akbar, 2017; Setiawan, 2020). Kemampuan membaca merupakan 

melihat dan memahami tulisan selain itu membaca dapat memberikan pengaruh yang baik 
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dalam kemampuan literasi cara berpikir kritis pada anak (Cahyono & Ardhyantama, 2020; 

Sutrisna, 2018). Kemampuan literasi pada siswa dapat dimulai dengan meningkatkan minat 

baca pada siswa, hal yang dapat dilakukan bisa dimulai dari lingkungan keluarga yaitu orang 

tua menerapkan kebiasaan untuk membaca buku apa saja minimal 30 menit sekurang-

kurangnya dalam satu hari (Chasanah et al., 2021; Irawan et al., 2022; Prabawati, 2018). 

Literasi tidak hanya berhenti pada kegiatan membaca saja, siswa juga harus membaca secara 

fokus sehingga dapat memahami dan mengambil informasi penting dari tulisan yang telah 

dibaca. Literasi yang baik dapat mendorong seorang siswa untuk cenderung memecahkan 

masalah dengan baik (Wirawan et al., 2019). Literasi baca tulis penting untuk dikembangkan 

karena keterampilan membaca merupakan keterampilan utama untuk mencapai keterampilan 

lainnya. Keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar wajib yang dimiliki setiap 

individu (Agathi Dian et al., 2015; Martin & Emidar, 2019). Informasi di zaman era digital 

saat ini mudah diperoleh. Literasi baca tulis individu yang baik diharapkan mampu 

menganalisis dengan bijak informasi tersebut. Literasi baca tulis individu yang baik, tidak 

mudah terpengaruh dengan kondisi yang belum tentu kebenarannya. (Maryono et al., 2021) 

Namun, kegiatan membaca dan menulis masih menjadi masalah di sekolah dasar 

seperti tidak bisa membaca (Chasanah et al., 2021; Priasti & Suyatno, 2021). Membaca masih 

mengeja dan bahkan menulis pun masih sangat lambat akibat belum mengenal huruf dan lain-

lain. Namun, permasalahan baca tulis ini menjadi masalah yang besar apalagi siswa sudah 

sampai di kelas tinggi, yang seharusnya sudah bisa membaca, membaca tidak lagi mengeja, 

menulis tidak lambat, realitanya masih banyak siswa sekolah dasar yang tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan (Madu & Jediut, 2022). Penerapan literasi baca tulis ini diharapkan 

menjadi sebuah dasar untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu akan tetapi 

membutuhkan usaha yang gigih untuk mewujudkannya. Sumber daya manusia pun tidak 

terlepas dari pendidikan yang baik pula sehingga hal tersebut harus menjadi perhatian semua 

orang terlebih khusus lingkup pendidikan dasar. Kemampuan literasi dasar seseorang sangat 

berperan penting dalam keberhasilan akademiknya (Rohman, 2017; Syofyan et al., 2019). 

Oleh sebab itu, kemampuan literasi adalah salah satu kompetensi wajib yang harus dimiliki 

oleh anak-anak sekolah dasar dalam  rangka meningkatkan mutu sumber daya manusia. 

Menanamkan budaya kegiatan literasi harus dilakukan sedini mungkin karena 

mengenalkan budaya literasi membutuhkan proses yang panjang dan dilakukan dalam 

beberapa tahapan. Tiap tahapan harus dievaluasi tingkat keberhasilannya (Maier et al., 2004). 

Dengan sedini mungkin menanamkan budaya literasi, keberhasilan dan kesuksesan literasi 

akan tercapai. Peserta didik akan terbiasa tanpa disuruh pun akan membaca buku karena 

menyadari betapa pentingnya buku (Sutrisna, 2018). Perkembangan literasi menjadi penting 

untuk diperhatikan, karena literasi merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh 

setiap individu untuk menjalani kehidupan di masa depan. Pembelajaran literasi akan 

mendapatkan hasil optimal apabila diberikan sejak anak usia dini sehingga disebut literasi 

awal. Hal ini dikarenakan pada usia dini terjadi masa golden age, yaitu masa keemasan anak 

dimana pada masa itu anak mengalami suatu perkembangan yang sangat pesat dan masa 

golden age ini terjadi pada masa prasekolah, prasekolah terjadi pada usia anak 2-6 tahun. 

(Lamada et al., 2019; Maulidha & Larasati, 2017). Lingkungan sekolah selain dengan adanya 

perpusatakaan yang disediakan bisa juga dengan membuat pojok baca di dalam kelas agar 

menarik perhatian siswa untuk membaca (Pranata et al., 2018).  

Kebiasaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat baca pada siswa. Sehingga 

tidak ada lagi siswa yang tidak bisa membaca, membaca masih mengeja dan bahkan menulis 

pun masih sangat lambat akibat belum mengenal huruf dan lain-lain. Temuan penelitian 

sebelumnya menyatakan ada dampak positif dari adanya program gerakan literasi sekolah 

pada minat baca siswa (Salma & Mudzanatun, 2019). Menumbuhkan minat membaca dan 

menulis, budaya literasi merupakan kunci terpenting dalam terealisasinya minat tersebut 
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(Jatnika, 2019). Kegiatan literasi dilaksanakan dengan mengajak siswa membaca cerita, 

membuat karya tulis, menganalisis isi teks, menggambarkan inferensi analitis atas teks, 

mengkritik teks dan menampilkan secara kreatif (Bungsu & Dafit, 2021; Madu & Jediut, 

2022). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis literasi abad-21 baca tulis di sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kealitatif merupakan penelitian yang dilakukan pada objek alamiah. Objek alamiah 

merupakan objek yang berkembang bagaimana adanya, tidak ada hasil yang dimanipulasi 

oleh peneliti. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dilapangan. Tempat penelitian ini dilakukan pada siswa SD se-Kecamatan NA IX-

X Kabupaten Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan rumus slovin. Hasil ini dapat diketahui jumlah responden sebanyak 150 dari 

total 7.044 siswa. Responden penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu 150 siswa SD 

beserta guru kelas 5 sebagai informan kunci dari beberapa SD se-Kecamatan NA IX-X 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Aspek dalam penelitian ini dilakukan merupakan sumber data 

yang dapat memberikan informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang sedang 

diteliti (Adhimah, 2020). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan selebihnya merupakan tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif karena ingin menganalisis penerapan Literasi Baca Tulis. 

Data penelitian ini berupa hasil wawancara dengan guru kelas dan hasil angket yang 

dibagikan terhadap siswa selama proses penelitian. Dari pengertian tersebut, maka yang 

menjadi sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 3 guru kelas 5 se-

Kecamatan NA IX-X dan 150 siswa dari beberapa SD di Kecamatan NA IX-X, dan sumber 

data sekunder yaitu dokumen pendukung diantaranya jurnal, buku, dan lain-lain. Salah satu 

ciri dari penelitian kualitatif adalah peneliti berperan sebagai instrumen sekaligus pengumpul 

data. Instrumen itu antara lain seperti angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 

sebagainya, namun fungsinya hanya sebatas pendukung tugas peneliti sebagai instrumen 

kunci. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif sesuai dengan 

pengertian Miles dan Huberman tentang reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. (Febryati & Rohana, 2022).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui obervasi, angket, dan wawancara mendalam. 

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan literasi baca tulis pada siswa sekolah dasar se-

Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara. Berdasarkan hasil angket yang 

diperoleh pada analisis penerapan literasi baca tulis gemar membaca pada siswa SD se-

Kecamatan NA IX-X sebanyak 24,1% menyatakan siswa setuju gemar membaca dalam 

kegiatan literasi, menyatakan ragu-ragu 14,9%, dan 8,06% menyatakan tidak setuju. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru menyatakan penerapan kegiatan literasi baca 

tulis yang ada di sekolah-sekolah dasar memang belum berjalan dengan sesuai yang 

diharapkan terbukti dengan hasil angket yang diperoleh rendah, serta penerapan literasi baca 

tulis yang dilaksanakan sekolah secara konsisten dalam 1 minggu sekali belum berjalan 

dengan maksimal. Dikarenakan siswa cenderung lebih suka bermain-main dari pada 

membaca buku saat kegiatan literasi 30 menit dilaksanka. Terbukti dengan biasanya guru 

akan bertanya kepada siswa buku apa yang telah dibaca, namun banyak diantara siswa tidak 

tahu isi buku yang telah dibaca saat kegiatan literasi berlangsung. Hal itu disebabkan dalam 
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melaksanakan kegiatan literasi, siswa bosan dengan kegiatan membaca, siswa memanfaatkan 

kegiatan literasi di luar kelas untuk bermain-main, banyak diantara siswa yang belum bisa 

membaca, serta kunjungan ke perpustakaan diisi dengan lebih banyak mengobrol dengan 

teman dari pada membaca buku, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada analisis penerapan membaca kreatif 

pada siswa SD se-Kecamatan NA IX-X sebanyak 43,14% menyatakan siswa setuju membaca 

kreatif dalam kegiatan literasi siswa cenderung lebih menyukai membaca kreatif karena 

membaca kreatif tidak hanya sekedar membaca melainkan bebas berekspresi saat membaca 

buku, menyatakan ragu-ragu 26,36%, dan 26,36% menyatakan tidak setuju. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap guru menyatakan bahwa penerapan literasi untuk membaca kreatif, 

siswa lebih antusias dibandingkan sekedar membaca saja karena siswa diperbolehkan 

menceritakan apa yang tertuang di dalam buku bacaan tersebut dengan menggunakan 

ekspresi untuk menceritakan buku yang telah dibaca dan tentunya siswa bebas berekspresi 

dan kreatif dalam membaca. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh pada analisis 

penerapan pengembangan diri pada siswa SD se-Kecamatan NA IX-X sebanyak 84,16%  

menyatakan siswa setuju dalam kegiatan literasi dapat mengembangkan diri potensi siswa, 

selanjutnya menyatakan ragu-ragu 42,84%, dan 49,6% menyatakan tidak setuju. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap guru menyatakan bahwa dengan membaca buku akan membentuk 

pribadi yang baik karena bertambah wawasan dari buku-buku yang telah dibaca, serta tidak 

bisa dipungkiri bahwa masih banyak siswa/i khususnya kelas rendah yang belum bisa 

membaca dan masih banyak yang sudah bisa membaca tetapi masih terbata-bata dan masih 

banyak siswa yang masih mengeja. Oleh sebab itu, visi/misi sekolah dalam meningkatkan 

literasi baca tulis adalah untuk membiasakan siswa/i yang masih membaca tetapi terbata-bata 

dan siswa yang masih mengeja. Selain itu pengembangan diri juga bertujuan memaksimalkan 

potensi yang ada di dalam diri siswa sehingga dapat menjadi pribadi yang luar biasa dan 

mampu bertahan dengan perubahan zaman yang semakin canggih. Pengembangan diri 

diberikan kepada siswa juga bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai bakat dan minat siswa sesuai 

ekstrakulikuler yang disediakan sekolah. Hasil analisis literasi baca tulis siswa disajikan pada 
Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Literasi Baca Tulis Siswa 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan penerapan kegiatan literasi baca tulis yang ada di 

sekolah-sekolah dasar memang belum berjalan dengan sesuai yang diharapkan terbukti 

dengan hasil angket yang diperoleh rendah, serta penerapan literasi baca tulis yang 

dilaksanakan sekolah secara konsisten dalam 1 minggu sekali belum berjalan dengan 

maksimal. Kemampuan literasi tidak sebatas pada kemampuan membaca dan menulis. 

Dengan perkembangan teknologi, literasi dikaitkan juga dengan literasi sains, informasi, dan 

teknologi (Habibati et al., 2019; Pratiwiningtyas et al., 2017; Samsu et al., 2020). 

Kemampuan baca tulis seseorang merupakan dasar utama bagi pengembangan makna literasi 

secara lebih luas. (Amri & Rochmah, 2021; Cahyono & Ardhyantama, 2020; Yunita Anindya 

et al., 2019). Sekolah merupakan tempat individu menuntut ilmu dalam ranah formal. Oleh 

karena itu, proses literasi melalui aktivitas belajar-mengajar sebenarnya telah terjadi di 

sekolah. Literasi sekolah tentunya memerlukan situasi yang dirancang dan dikondisikan 

dengan kebijakan yang dibuat oleh pihak sekolah untuk mendukung kegiatan literasi itu 

sendiri. Budaya literasi di sekolah tidaklah semudah membalik telapak tangan, tentu akan ada 

halangan dan tantangan. Halangan dan tantangan tersebut dapat dilihat dari bagaimana 

sulitnya menerapkan dan membiasakan kegiatan literasi di sekolah-sekolah dasar yang kita 

lihat. Banyak faktor yang diduga mempengaruhi keberhasilan kegiatan literasi diantaranya 

faktor internal dan eksternal salah satunya yaitu siswa dan guru sebagai pelaku pendidikan 

(Amri & Rochmah, 2021).  

Secara umum terdapat tiga temuan penting dalam penelitian ini yaitu pertama, 

pengembangan karakter gemar membaca membutuhkan pembiasaan. Penanaman karakter 

kepada anak membutuhkan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang (Andini et al., 

2020; Tanto et al., 2019). Dalam konteks karakter gemar membaca, maka seorang anak harus 

dibiasakan dengan program-program yang dilakukan secara berulang-ulang setiap hari. Inti 

pembiasaan adalah pengulangan, proses ini lama kelamaan akan menjadi karakter gemar 

membaca. Karakter pada hakikatnya merupakan sekumpulan kebiasaan yang terkoordinasi. 

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang tepat untuk membentuk karakter siswa 

dengan pembiasaan maka akan terbentuk disiplin. (Dwi dan Putri, 2020; Pitaloka et al., 

2021). Dalam literasi membaca dan menulis dibutuhkan keinginan gemar membaca itu 

sendiri dikarenakan sudah menjadi bagian kebutuhan yang sangat penting. Sebagian besar 

pakar pendidikan menganggap kemampuan literasi membaca dan menulis sebagai suatu hak 

asasi warga negara yang wajib difasilitasi oleh pemerintah selaku penyelenggara pendidikan 

(Mutji & Suoth, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan proses penerapan membaca kreatif dalam keterampilan 

bercerita pada saat kegiatan literasi terlaksana degan kategori baik. Hampir semua kegiatan 

dilakukan pendidik dan peserta didik sesuai dengan kebijakan yang dibuat sekolah dasar 

tersebut sehingga tercipta pembelajaran yang menjadikan seluruh peserta didik aktif dan 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan ide dan kreatifitas dalam 

mengarang suatu cerita. Hasil respon peserta didik saat implementasi membaca kreatif dalam 

keterampilan bercerita membentuk respon positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

membaca kreatif dalam keterampilan bercerita yang diimplementasikan saat tahap 

pembelajaran mampu dipahami peserta dengan baik dan memberi manfaat solusi terbaik 

memahami dan mengingat cerita dengan baik oleh peserta didik. (Andini et al., 2020). 

Membaca kreatif juga merupakan suatu pelaksanaan yang digunakan siswa agar menjadi 

pembaca yang bisa menerima moral yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulisan. 

(Dewi et al., 2022). Selain itu membaca kreatif bertujuan untuk mendapatkan nilai tambahan 

dari pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide yang 

menonjol atau mengkombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah diciptakan (Deffi et 

al., 2020; Maryono et al., 2021). Membaca kreatif adalah seorang siswa setelah melakukan 
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aktivitas yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari barulah dikatakan sebagai pembaca 

yang kreatif (Rohman, 2017). Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya 

menyatakan minat baca untuk pengembangan diri dapat berupa adanya kebutuhan akan 

manfaat buku untuk pengembangan diri yang bertujuan membantu mengenali diri sendiri 

mengenai minat dan bakat yang ada di dalam diri siswa (Dwi dan Putri, 2020; Wahyuningsih, 

2021). Kemampuan dasar literasi yang berupa kemampuan membaca menulis harus menjadi 

prioritas utama dalam dunia pendidikan (Priasti & Suyatno, 2021). Namun, strategi 

pelaksanaan program literasi sekolah untuk membangun lingkungan akademis yang literat, 

sekolah perlu memberi kesempatan pada guru dan staf kependidikan untuk dapat mengikuti 

program pelatihan yang bertujuan meningkatkan pemahaman mengenai program literasi 

sekolah.   

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan membaca kreatif dalam keterampilan bercerita yang 

diimplementasikan saat tahap pembelajaran mampu dipahami peserta dengan baik dan 

memberi manfaat dan solusi terbaik dalam memahami dan mengingat cerita dengan baik. 

Membaca siswa mendapatkan informasi pengetahuan misalnya membaca buku yang ada di 

perpustakaan, dengan membaca kita juga mendapatkan hiburan misalnya seperti membaca 

cerpen, novel, dan lain-lain. Tidak berhenti disitu saja, dengan membaca siswa dapat 

memenuhi tuntutan intelektual di suatu bidang tertentu. 
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